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BAB III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Teori 

 Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, dapat disusun kerangka 

teori sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 

 

Kejadian ISPA 

Faktor penjamu : 

- Umur - Berat badan lahir 

- Jenis Kelamin - Imunisasi 

- Penyakit penyerta selain ISPA 

- Pemberian ASI eksklusif 

- Status gizi 

Faktor lingkungan : 

- Kepadatan hunian 

- Pencemaran udara dalam rumah 

- Pendidikan ibu 

- Status sosial ekonomi 

 

Faktor penyebab : 

- Bakteri 

- Virus 

- Parasit 

- Jamur 

PJB Sianotik PJB Asianotik 
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3.2 Kerangka Konsep 

 Berdasarkan kerangka teori yang telah diuraikan di atas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya ISPA pada anak sangat banyak. Untuk itu kerangka 

konsep ini hanya mengambil beberapa faktor saja karena keterbatasan biaya dan 

waktu. Faktor penyebab tidak diteliti dalam penelitian ini karena dianggap sama. 

Sehingga kerangka konsep dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Teori 

3.3 Hipotesis 

3.3.1 Hipotesis Mayor 

Terdapat Perbedaan Kejadian ISPA pada Anak dengan Penyakit 

Jantung Bawaan Sianotik dan Asianotik. 

3.3.2 Hipotesis Minor 

1. Kejadian ISPA pada PJB Sianotik sekitar 15-16 kali/ tahun 

2. Kejadian ISPA pada PJB Asianotik sekitar 9-10 kali/ tahun 

3. Kejadian ISPA pada PJB Sianotik Lebih Sering dibandingkan 

Kejadian ISPA pada PJB Asianotik 

Anak dengan Penyakit Jantung 

Bawaan Asianotik 

Kejadian 

ISPA 

Anak dengan Penyakit Jantung 

Bawaan Sianotik 

- Berat badan lahir 

- Kepadatan   hunian 

- Pendidikan ibu 


